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Weaver ants Oecophylla smaragdina are social insects that recognize nestmates using pheromone. This study 
analyzes the feeding behavior and nestmate recognition of weaver ants in the urban area of three different islands 
(Sumatra: Baturaja; Java: Banyuwangi; Papua: Sorong). The free ants were placed in the arena composed of chicken 
meat, sugar, bananas as the baits. Ten trapped ants were also located in the arena to explore the nestmate recognition 
between the free and the trapped ants. Five types of behaviors, i.e., approach, stalking, communication, competition, 
and agonistic, were recorded in 6 days. Food preferences were indicated by the number of conduct towards the feeding 
sites, and nestmate recognition was indicated by approaching the trapped nestmate. The results showed that the 
percentage of the approach behavior of free ants was the highest in the three islands but had no significant difference 
between Sumatra and Java and between Java and Sorong (p-value >0.05). However, the study showed significant 
differences for the other four behaviors observed. As predicted, the percentage of chicken meat foraged by the ants 
was the highest due to the carnivorous behavior. The free ants showed the nestmate recognition to the trapped ants 
in all behavior, except competition. 
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PENDAHULUAN
 Oecophylla smaradigna merupakan semut 
rangrang yang tersebar luas di Asia, Papua Nugini 
dan Australia dan hidup di derah iklim tropis 
termasuk Indonesia (Wetterer 2017). Semut O. 
smaragdina telah diternakkan petani di perkebunan 
buah (van Mele dan Cuc 2000), karena bersifat 
karnivor sehingga menjadi predator bagi serangga 
hama (Peng et al. 1995; Forbes dan Northfield 
2017). 
 Setelah semut pengintai menemukan lokasi 
makanan, semut akan menandai lokasi tersebut 
menggunakan feromon, kemudian kembali ke 
sarang untuk merekrut anggota koloninya (Li et al. 
2014). Eksperimen perilaku makan O. smaragdina 
telah dilakukan untuk menguji preferensi pakan 
dengan jenis yang berbeda yang menunjukkan 
semut ini lebih memilih pakan yang mengandung 
protein seperti tuna dan daging ayam (Pimid et al. 
(2019) dan Rezki et al. (under review).
 Semut dapat mengenali anggota koloni melalui 
berbagai jenis senyawa Cuticular Hydrocarbons 
(CHC) yang dikeluarkan dari kutikula serangga 
(Raj et al. 2017). Hal ini tampak pada percobaan 
semut yang bebas dalam arena mendekati semut 
yang diperangkap (Khairussyifa et al. 2019). 
 Aktivitas semut mencari makan selain 
dipengaruhi faktor internal seperti rasa lapar 
(Howard dan Tschinkel 1980) juga dipengaruhi 
faktor eksternal seperti suhu pada semut Solenopsis 
invicta (Porter dan Tschinkel 1987) dan kelembapan 
pada semut Linepithema humile (Burford et al. 
2018). Penelitian O. smaragdina di wilayah urban 
telah dilakukan oleh Rizali et al. (2008) dan Rezki 
et al. (under review), namun belum ada penelitian 
di Indonesia yang membandingkan antar pulau 
untuk pemilihaan makanan dan pengenalan anggota 
koloni. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
menganalisis pemilihan pakan dan pengenalan 
anggota koloni semut rangrang O. smaragdina di 
Sumatera, Baturaja; Jawa, Banyuwangi; dan Papua, 
Sorong.
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BAHAN DAN METODE
 Lokasi dan Waktu. Penelitian dilakukan pada 
bulan April 2021 selama enam hari di masing-
masing lokasi urban dari pulau yang berbeda 
(Sumatera, Jawa, dan Papua). Sampel O. smaragdina 
berasal dari Baturaja, Provinsi Sumatera Selatan 
(4°7'47.9064"S 104°14'46.6836"E); Banyuwangi, 
Provinsi Jawa Timur (8°23'25.0"S 114°18'08.3"E); 
dan Sorong, Provinsi Papua Barat (0°56'52.8"S 
131°20'25.6"E) (Gambar 1).
 Prosedur Eksperimen. Semua sampel semut 
yang digunakan pada penelitian ini adalah dari 
kasta pekerja O. smaragdina dengan menggunakan 
dua koloni. Sarang semut yang ditemukan dalam 
penelitian ini masuk kategori di lokasi urban, 
karena interaksi manusia yang tinggi dan jarak 
pohon yang ada di lokasi tersebut tidak membentuk 
kanopi (Rezki et al. under review). Sarang semut 
pada masing-masing lokasi memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda (Gambar 1 dan Tabel 1). 
 Arena percobaan terbuat dari kertas karton 
putih yang berisi umpan berupa tiga jenis pakan, 
yaitu daging ayam, gula, dan pisang putri [Musa 
ascuminata] (Gambar 2). Pengamatan pada 
semut O. smaragdina dilakukan untuk perilaku 
mengintai, mendekati, pada pemberian umpan 
dan juga komunikasi, dan agonistik antar koloni. 
Perilaku kompetisi diamati untuk kompetisi di 
dalam koloni dan di luar koloni (Tabel 2).
 Dua puluh individu semut pekerja ditangkap 
menggunakan tangan (hand collection) dan semut 
diletakkan di arena percobaan yang ditutup gelas 
plastik terbalik. Arena diletakkan di teras rumah 
pada masing-masing lokasi tiap pulau. Arena 
di Sorong terletak di area yang lebih tertutup 
dibanding dua lokasi lain. Jarak antara lokasi arena 
percobaan dengan lokasi sarang semut di Baturaja 
(koloni 1:1.2 km dan koloni 2:600 m); Banyuwangi 
(koloni 1:10 m dan koloni 2:17 m); dan Sorong 










Gambar 1. Lokasi penelitian daerah urban: 1 = Baturaja, 2 = Banyuwangi, dan 3 = Sorong (lokasi sarang semut: a = koloni 1, b = 
koloni 2)
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 Dari 20 individu semut pekerja yang ditangkap, 
10 individu diperangkap di pojok arena yang sejajar 
dengan pakan (ST) dan 10 individu diletakkan 
di tengah arena untuk dibebaskan dan diamati 
perilakunya (SP) (Gambar 2). Semut SP dicatat 
perilaku terhadap tiga jenis pakan dan pengenalan 
dengan anggota koloni semut yang diperangkap 
(ST). Pemilihan pakan didasarkan semut menyukai 
daging ayam dan gula (Rezki et al. under review). 
 Pengamatan dan Pencatatan Perilaku 
Pemilihan Pakan. Perilaku pemilihan pakan 
semut diamati dengan metode all occurrence 
sampling (Altman 1974). Deskripsi perilaku 
makan mengikuti Hardiyanti et al. (2015), Kamhi 
et al. (2015), dan Pimid et al. (2019) (Tabel 2). 
Pengamatan dan pencatatan dimulai jam 09.00-
10.00 am WIB (Sumatera Selatan dan Jawa Timur) 
dan WIT (Papua Barat) ketika semut di tengah 
arena dilepaskan. Perlakuan diulang sebanyak tiga 
kali dengan 10 individu semut SP yang berbeda 
untuk tiap perlakuan. Suhu dan kelembapan udara 
diukur menggunakan thermo-hygrometer pada saat 
pengamatan. 
 Analisis Data. Perbedaan persentase perilaku 
pemilihan pakan dan pengenalan anggota koloni 
dianalisis menggunakan uji Kruskal-wallis. Uji 
Post Hoc metode Bonferroni digunakan untuk 
signifikansi data. Uji korelasi Spearman digunakan 
untuk menganalisis hubungan perilaku makan 
dengan suhu dan kelembapan. Data dianalisis 
melalui Program Excel 2019 dan R-studio v.4.0.5. 
(R Core Team 2015).
 
HASIL
 Deskripsi Perilaku Pemilihan Pakan dan 
Pengenalan Anggota Koloni Semut O. smaragdina. 
Perilaku mengintai, mendekati, dan komunikasi pakan 
didapatkan pada semua semut O. smaragdina (Gambar 
Tabel 1. Deskripsi sarang semut O. smaragdina di tiga lokasi urban
Gambar 2. Arena percobaan (SP = Semut pengamatan yang 
bebas: 10 individu diletakkan di tengah arena 
dengan jarak ±25 cm dari tepi, ST = Anggota 
koloni terperangkap, D = Daging ayam, G = Gula, 
dan P = Pisang)
Lokasi
Koloni 1
Pohon rambutan (Nephelium lappaceum), ketinggian 
3.5 m, sarang tersusun dari daun yang sudah kering
Pohon jambu air (Syzygium aqueum), ketinggian 2.8 m, 
sarang tersusun dari daun yang masih segar
Pohon jambu air (Syzygium aqueum), ketinggian 2.5 m, 
sarang tersusun dari daun yang masih segar
Pohon jambu air (Syzygium aqueum), ketinggian 5 m, 
sarang tersusun dari daun yang masih segar
Pohon mangga (Mangifera sp.), ketinggian 2 m, sarang 
tersusun dari daun yang masih segar
Pohon ketapang (Terminalia sp.); ketinggian 3.5 m, sarang 














Tabel 2. Ethogram perilaku makan semut O. smaragdina 
terhadap pemberian tiga jenis pakan dan pengenalan 
anggota koloni (a = Hardiyanti et al. 2015; b = Kamhi 
et al. 2015; c = Rezki et al.. (under review)).






Semut mendekati pakan dengan jarak 
>2 cm dan <5 cm, tanpa menyentuh 
pakan
Semut mendekati pakan dan menyentuh 
pakan dengan antena
Semut menempelkan antena ke antena 
semut lain yang sebelumnya semut 
tersebut mendekati pakan
Perebutan pakan dengan spesies semut 
lain
Semut menunjukkan postur ancaman 
ke semut lain dengan rahang melebar 







4a-c) di tiga lokasi urban (Baturaja, Banyuwangi, 
dan Sorong). Perilaku agonistik juga terjadi antar 
anggota koloni semut rangrang di Baturaja dan Sorong 
(Gambar 4d). Pada percobaan di Banyuwangi, terdapat 
semut dari spesies lain masuk ke arena percobaan 
dan memperlihatkan perilaku kompetisi dengan O. 
smaragdina memperebutkan daging ayam (Gambar 
4e).
 Perilaku mengintai adalah perilaku yang pertama 
muncul ketika semut berjarak ±2-4 cm dari lokasi 
umpan. Perilaku semut mengintai pakan (Gambar 
4a) diikuti dengah perilaku semut mendekati dengan 
menyentuhkan antenanya (Gambar 4b). Setelah 
mendekati umpan, beberapa semut melakukan 
komunikasi dengan anggota koloninya dengan 
menyentuhkan antena antara satu semut dengan semut 
yang lain (Gambar 4c). Perilaku agonistik juga terjadi 
antar anggota koloni SP dengan cara menggigit bagian 
abdomen semut yang lain (Gambar 4d).
 Persentase Perilaku Pemilihan Pakan dan 
Pengenalan Anggota Koloni. Persentase perilaku 
mendekati merupakan perilaku yang paling sering 
muncul dibandingkan dengan semua perilaku (Gambar 
5). Hal tersebut didukung durasi tertinggi perilaku 
mendekati dibandingkan perilaku lainnya (Tabel 3). 
Perilaku semut antara tiga lokasi urban menunjukkan 
signifikansi perbedaan (p-value <0.05) saat mengintai, 
komunikasi, kompetisi, dan agonistik, sedangkan tidak 
untuk perilaku mendekati (p-value >0.05) (Tabel 4). 
 Perilaku semut mendekati pakan lebih tinggi ke 
daging ayam daripada yang lain. Perilaku pemilihan 
makan semut di Baturaja dan Banyuwangi terjadi di 
semua jenis pakan, kecuali perilaku makan ke pisang 
tidak terjadi di Sorong (Gambar 6).



















Gambar 3. Jarak sarang dan lokasi percobaan (lokasi sarang [●], arena percobaan [▬], dan lokasi sarang 1 = Baturaja, 2 = 



























Gambar 5. Persentase perilaku semut O. smaragdina di tiga 
lokasi urban (tanda * = ada perbedaan dan tanda ** 
= tidak ada perbedaan)
Tabel 3. Rataan dan standar deviasi durasi perilaku (detik) semut O. smaragdina di ketiga lokasi penelitian






































Tabel 4. Signifikansi perilaku semut O. smaragdina antara tiga 
lokasi urban (tanda * = berbeda secara signifikan)










































 Korelasi Perilaku Pemilihanan Pakan dengan 
Faktor Lingkungan. Pengukuran parameter 
lingkungan di tiga lokasi mendapatkan data kisaran 
suhu 28-31°C dan kelembapan 55-75% (Tabel 4). 
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Spearman, 
perilaku semut yang berkorelasi dengan suhu adalah 
kompetisi, komunikasi, dan agonistik, sedangkan yang 
tidak berkorelasi adalah mengintai dan mendekati. 
Perilaku semut yang berkorelasi dengan kelembapan 
adalah kompetisi dan agonistik, sedangkan yang 
tidak berkorelasi adalah mengintai, mendekati dan 
komunikasi (Tabel 5).
 PEMBAHASAN
 Perilaku semut O. smaragdina mendekati umpan 
adalah perilaku yang paling sering muncul, kemudian 
diikuti oleh perilaku mengintai, komunikasi, dan 
(Bradshaw et al. 1979). Jumlah maksimal individu 
O. smaragdina yang direkrut ke sumber pakan 
bervariasi antara 25 hingga 59 individu dan hanya 9 
sampai 19 individu semut yang bertugas mengambil 
(Holldobler 1983). 
 Perilaku pemilihan pakan semut O. smaragdina 
di tiga lokasi urban lebih sering terjadi ke daging 
ayam dibandingkan pakan lain. Hasil ini sesuai 
dengan Rezki et al. (under review) pada daging 
ayam dan Pimid et al. (2019) pada daging tuna. 
Semut O. smaragdina yang bersifat karnifor juga 
sering digunakan sebagai agen pengendali biologis 
untuk manajemen hama (Falahudin 2012; Forbes 
dan Northfield 2017) diantaranya Lipaphis erysimi, 
Maconellicoccus hirsutus, dan Raphidopalpa 
foveicollis (Bhagat et al. 2020). Perilaku predator 
O. smaragdina terjadi melalui tiga tahap (Pierre dan 
Idris 2013) yaitu pertama, semut mengidentifikasi 
mangsa dari kejauhan yang ditandai dengan 
naiknya gaster membentuk sudut 900. Kedua, semut 
bergerak ke arah mangsa dan menggigitnya, lalu 
mengeluarkan asam format (formic acid) saat gaster 
ditinggikan melengkung ke depan. Ketiga, mangsa 
diangkat untuk dibawa ke sarang setelah mangsa 
berhasil dikendalikan.
 Suhu luar di lokasi sarang relatif tinggi (28-31°C) 
dengan kelembapan yang rendah (55-75%), karena 
sarang terletak pada lokasi urban yang memiliki 
sedikit pepohonan. O. smaragdina merupakan semut 
rangrang yang aktivitasnya berhubungan dengan 
suhu (Mishra dan Bhadani 2017) dan kelembapan 
(Burford et al. 2018). Akan tetapi, perilaku makan 
O. smaragdina di dalam kultur toleran terhadap 
suhu dan kelembapan, serta jika populasinya kecil 
aktivitasnya dipengaruhi oleh angin di awal sore 
hari (Greenslade 1972). 
 Semut SP berperilaku mengintai, mendekati, 
dan komunikasi ke arah semut ST di lokasi Baturaja 
dan Sorong, sedangkan perilaku mendekati hanya 
terjadi di Banyuwangi (Gambar 4a-c). Senyawa 
Cuticular Hydrocarbons (CHC) yang merupakan 
campuran dari n-alkana, monometill alkana, dan 
dimetil alkana membantu semut O. smaragdina 
dalam pengenalan anggota koloni (Raj et al. 2017). 
Perilaku membuka mandibula merupakan perilaku 
indikator agresif semut Pachycondyla analis 
terhadap anggota bukan koloni dengan pemberian 
senyawa CHC (Yusuf et al. 2010). Kondisi semut 
ST yang masih hidup memungkinkan senyawa CHC 
bekerja dalam mengenali anggota koloni semut O. 
smaragdina di arena, baik semut ST maupun semut 
SP. Senyawa CHC akan menghilang ketika semut 
Linepithema humile mati (Choe et al. 2009).
 Perilaku agonistik antara semut SP terjadi 
di Baturaja (Gambar 4d) dan semut SP di 
Sorong menunjukkan perilaku agonist ke 
semut ST (pengamatan pribadi) yang keduanya 
memperlihatkan perilaku mengigit abdomen anggota 
koloninya. Kandungan Cuticular Hydrocarbons 
(CHC) merupakan komponen pengenalan yang 
dapat membedakan antar koloni sehingga terjadi 
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Gambar 6. Persentase perilaku O. smaragdina dalam memilih 
pakan di tiga lokasi (a = Baturaja, b = Banyuwangi, 
dan c = Sorong)
Tabel 5. Korelasi perilaku semut O. smaragdina dari seluruh 
lokasi urban dengan parameter suhu dan kelembapan 
(tanda * = terdapat korelasi)
















agonistik. Semut pengintai setelah menemukan 
lokasi makanan kembali ke sarang untuk merekrut 
anggota koloni menuju lokasi pakan (Li et al. 2014). 
Rekrutmen semut SP di arena (Gambar 4b dan c) 
melibatkan perilaku komunikasi yang menyebabkan 
terjadinya perilaku semut rekrutan mendekati pakan 
yang sama (Bradshaw et al. 1979). Pada semut 
pada O. longinoda sekresi senyawa 1-heksanol dari 
kelenjar mandibula menjadi alarm feromon untuk 

















































































agresifitas terjadi antar koloni. (Ozaki et al. 
2005). Komposisi hidrokarbon yang berbeda 
mengakibatkan agresifitas terjadi antara anggota 
koloni Linepithema humile (Suarez et al. 2002). 
Agresifitas juga lebih tinggi terjadi pada semut O. 
smaragdina yang memiliki sensilia lebih banyak 
di antena (Gill et al. 2013). Agresifitas juga terjadi 
pada antara anggota koloni semut Cataglyphis niger, 
namun persentasenya lebih rendah daripada dengan 
koloni lain (Lahav et al. 1999).
 Perilaku kompetisi hanya terjadi di Banyuwangi, 
karena letak arena lebih terbuka dan dekat dengan 
pepohonan serta tanah dibandingkan arena di lokasi 
lain. Kondisi ini memungkinkan semut spesies lain 
yang ukurannya lebih kecil berkompetisi dengan 
O. Smaragdina (pengamatan pribadi). Kompetisi 
dilakukan dengan memakan daging ayam secara 
berhadapan tanpa ada interaksi tarik menarik. 
Cara kompetisi ini berbeda dengan Rezki et al. 
(under review). Kompetisi pada sumber pakan juga 
terjadi antara semut kasta pekerja Camponotus 
brutus dengan Polyrhachis laboriosa (Mercier 
dan Dejaen 1996). Semut P. laboriosa melakukan 
kompetisi dengan cara mengeksplorasi keberadaan 
C. brutus, dan setelah merasakan kehadirannya P. 
laboriosa bergerak menuju C. brutus.  P. laboriosa 
menyentakkan tubuh, dan menunjukkan posisi 
pertahanan dengan cara menekukkan gaster (Mercier 
dan Dejaen 1996). 
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